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GAGASAN Howard Gardner tentang Kecerdasan Maje-
muk (Multiple Intelligence), yang dituangkan dalam
bukunya berjudul “Frames of Mind” (1983) telah merubah
cara pandang kita dalam mempelajari kecerdasan manusia.

Semula kecerdasan cenderung ditafsirkan secara tung-
gal, sebatas intelektual dalam ukuran IQ yang bersifat per-
manen. Gardner mengemukakan delapan jenis kecerdasan
individu, yaitu: linguistik, logika-matematik, kinestetik, vi-
sual-spatial, musikal, interpersonal, intrapersonal, dan nat-
ural. Saat ini, teori Kecerdasan Majemuk yang
dikembangkan Gardner ini telah menjadi rujukan penting
dalam proses pendidikan.

Secara khusus, kecerdasan musikal termasuk dalam
delapan kecerdasan majemuk yang digagas Gardner. Apa
yang dimaksud dengan kecerdasan musikal? Kecerdasan
musikal adalah kemampuan individu dalam menggubah
lagu dan musik, bernyanyi dan bermain alat musik, dan
dapat menghargai semua jenis musik, serta memiliki
kepekaan yang kuat akan keserasian dan kesadaran uni-
versal tentang berbagai pola kehidupan.

Musik adalah suatu karya seni dalam bentuk lagu atau
komposisi musik, yang mengungkapkan pikiran dan
perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik: irama,
melodi, harmoni, bentuk atau struktur lagu, dan ekspresi
sebagai satu kesatuan. Musik mempunyai peranan penting
dalam kehidupan seseorang, selain dapat mengembangkan
kreatifitas, musik juga dapat membantu perkembangan in-
dividu, mengembangkan sensitivitas, membangun rasa
keindahan, mengungkapkan ekspresi, memberikan tantan-
gan, melatih disiplin dan mengenalkan sejarah budaya
bangsa.

Gardner dan banyak ilmuwan lainnya meyakini bahwa
kecerdasan musikal adalah pusat pengalaman manusia dan
merupakan awal dari munculnya kecerdasan individu. Ke-
cerdasan musikal memiliki keterkaitan erat dengan jenis
kecerdasan lainnya.

Kita sering “merasakan” musik dengan tubuh kita
melalui gerakan-gerakan tubuh yang sesuai dengan irama
musik (kecerdasan kinestetik), misalnya: menggeleng-ge-
lengkan kepala, menghentakan kaki, menepuk-nepuk paha,
menari, berjoget dan aneka gerak tubuh lainnya.

Kita juga sering “merasakan” musik dengan emosi
kita, misalnya menangis, merinding, gembira, atau ekspresi
emosi lainnya ketika mendengar musik tertentu yang sesuai
(kecerdasan emosional). Gardner menjelaskan pula bahwa
“Kemampuan bermusik berhubungan dengan memori
suara. Sekian persen dari apa yang didengar seseorang akan
masuk dalam alam bawah sadarnya dan menjadi bagian
pokok dari daya ingatnya”. “If we can explain music, we
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may find the key for all human thought.”

Menurut Psikolog Dra. Clara Kriswanto, MA, CPBC.
kecerdasan musik dapat distimulasi sejak dalam kandus-
gan hingga usia tiga tahun, karena pada masa rentang usis
ini otak anak sedang tumbuh pesat. Kecerdasan musik &
indikasikan memiliki banyak pengaruh terhadap perkess=
bangan kognitif dan aspek emosional.

Dr. Frances Rauscher dari University of Wisconsis

dan Dr. Gordon Shaw dari university of California mess-
impulkan bahwa musik melibatkan rasio, pembagian. pee
porsi, serta daya pikir dalam ruang dan waktu.
Musik secara unik juga mempengaruhi fungsi otak unssk
mempelajari matematika dan sains. Musik juga mamse
mengembangkan kecakapan sikap, tingkah laku dan &
plin anak. Melalui musik rasa percaya diri anak meninghs
yang kemudian menular kebidang lainnya

Unsur-Unsur Musik
Dalam musik, terdapat unsur-unrur penting yeme

menopang bangunan sebuah musik. Teori musik

pakan cabang ilmu yang menjelaskan unsur-unsur musi

Cabang ilmu ini mencakup pengembangan dan pens

metode untuk menganalisis maupun mengubah

dalam keterkaitan antar notasi musik dengan peml

musik. Hal-hal yang dipelajari dalam teori musik mes

cakup tentang suara, nada, ritme, melodi, harmoni dam s

tasi

1. Suara

Teori musik menjelaskan bagaimana suara dinotasikan
dituliskan atau bagaimana suara tersebut ditangkap dalss
bentuk pendengarnya. Dalam musik gelombanssss
maupun periodenya, melainkan dalam frekuensiss
Aspek-aspek dasar suara dalam musik biasanya dijelasias
dalam tala (pitch)

2. Nada

Suara dapat dibagi-bagi kedalam nada yang memiliks
anda tertentu menurut frekuensinya ataupun menurst
relatif tinggi nada tersebut terhadap tinggi nada
Perbedaan tala antara dua nada disebut interval. Nada:
diatur dalam tangga nada yang berbeda-beda. Tanggs
yang paling lazim adalah tangga nada mayor, tanggs
minor, dan tangga nada pentatonik. Nada dasar suate
musik menentukan frekuensi tiap nada dalam karya
but.

3. Ritme
Ritme adalah pengaturan bunyi dalam wakmu.
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merupakan pembagian kelompok ketukan dalam
waktu. Tanda birama menunjukkan jumlah ketukan
dalam birama dan not mana yang dihitung dan diang-
gap sebagai satu ketukan. Nada-nada tertentu dapat di-
aksentuasi dengan pemberian tekanan (dan pembedaan
durasi).

4. Melodi

Melodi adalah serangkain nada dalam waktu. Rangka-
ian tersebut dapat dibunyikan sendirian, yaitu tanpa
iringan, atau dapat merupakan rangkaian akord dalam
waktu.

5. Harmoni

Harmoni secara umum dapat dikatakan sebagai keja-
dian dua atau lebih nada dengan tinggi berbeda dibun-
yikan bersamaan, walaupun harmoni juga dapat terjadi
bila nada-nada tersebut dibunyikan berurutan (seperti
dalam aroergio). Harmoni yang terdiri dari tiga atau
lebih nada yang dibunyikan bersamaan biasanya dise-
but akord.

6. Notasi

Notasi merupakan penggambaran tertulis atas musik.
Dalam notasi balok, tinggi nada digambarkan secara
vertikal sedangkan waktu (ritme) digambarkan seara
horizontal. Kedua unsur tersebut membentuk para
nada, disamping itu juga petunjuk-petunjuk nada dasar,
tempo, dinamika dan lain sebagainya.

Bawaan Awal

Seperti halnya berbagai bentuk kecerdasan lain-
nya, kecerdasan musikal adalah salah satu potensi
bawaan manusia yang telah ada sejak ia dilahirkan.
Hanya saja, kecerdasan ini dapat berkembang atau
bahkan mati, sangat tergantung pada lingkungan dan
kesadaran untuk mengembangkannya.

Secara umum, terdsapat ciri-ciri anak dengan ke-
cerdasan musikal antara lain, senang memainkan alat
musik, senantiasa ingat irama suatu melodi, berprestasi
baik dalam seni musik, senang belajar dan berlatih
musik, senang mengoleksi lagu-lagu di buku, CD dan
lainnya, senang menyanyi untuk diri sendiri atau untuk
orang lain, mudah mengikuti irama lagu musik , dan
peka terhadap suara —suara di lingkungan sekitarnya.

Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan
dalam mengajak anak untuk belajar musik, yaitu:

1. Perkembangan mental dan fisik anak

Yaitu kemampuan mendengar, memperhatikan dan
mengikuti arahan yang

diberikan.

2. Alat musik yang dimainkan

Perhatikan alat musik yang tepat sesuai perkembangan
usia anak. Seperti terompet misalnya, tidak sesuai
untuk anak usia dibawah 10 tahun. Akan lebih tepat
piano, gitar, biola dan alat musik perkusi

3. Pemilihan guru musik.
Sebaiknya pilih guru yang bisa berinteraksi dengan
anak-anak.

4. Bisakah meluangkan waktu.
Dengan demikian, kita dapat melihat perkembangan
dan potensi anakdibanding alat musik.
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Generator

Telah banyak diketahui bahwa musik memegang
peranan penting sebagai “generator” yang dapat mem-
bangkitkan potensi-potensi lainnya yang dimiliki
manusia. Musik dapat membuat anak menjadi pandai
karena seni musik amat berperan bagi kehidupan nyata
dan pendidikan musik sangat berperan bagi perkem-
bangan otak anak.

Seperti diketahui, otak manusia dibagi menjadi
dua, berdasarkan fungsinya yaitu, otak kiri (left hemi-
sphere) yang merupakan pusat pengendali fungsi in-
telektualitas. Misalnya logika, daya analitis, daya ingat,
pemikiran konvergen, bahasa, perhitungan. Sementara
otak kanan (right hemisphere) berdasarkan pada spon-
tanitas dan pengendalian fungsi mental. Misalnya,
emosi, intuisi, hubungan dan dimensi, pemikiran di-
vergen, gambar, musik dan irama, gerak dan tari.

Otak kanan berhubungan dengan musik. Tetapi
dapat disimpulkan bahwa musik dapat digunakan untuk
menyeimbangkan otak kiri dan keseimbangan antara
kedua bagian otak tersebut dapat mempengaruhi ke-
cerdasan kita. Seorang biofisikawan dari sekolah musik
di Rhode Island, Martin Garinder menyimpulkan
bahwa pendidikan kesenian dapat berinteraksi dengan
kecepatan seorang menerap mata pelajaran lainnya.
Misalnya menulis, membaca maupun menghitung.
Pernyataan itu didapatkan dari penelitian dari 96 anak
yang berusia 4 - 6 tahun. 48 anak pertama diikutkan
dalam pelajaran ekstra tentang musik dan seni visual.
Sedangkan 48 anak lainnya hanya mengikuti pelajaran
musik dan menggambar sesuai kurikulum standar.

Pada tahun pertama, ke-48 anak yang mendap-
atkan pelajaran ekstra musik itu belajar untuk benyanyi
dalam sebuah paduan suara sekaligus menebak nada
dan irama. Pelajaran itu menjadi pelajaran yang menye-
nangkan sekaligus melatih kepekaan emosional. Dari
penelitianya selama dua tahun, Garinder menemukan
peningkatan kemampuan membaca, menulis dan berhi-
tung yang pesat pada keempat puluh delapan siswa
yang mendapat jam ekstra. Hal tersebut terjadi kepada
seluruh anak-anak yang tingkat kecerdasannya kurang
maupun pas pasan. Dipihak lain, pada anak-anak yang
tidak mendapatkan ekstra musik, Gardner tidak mene-
mukan perkembangan yang berarti dalam arti mem-
baca, menulis dan berhitung. Apalagi jika dibandingakn
dengan mereka yang mendapat jam ekstra musik.

Dengan kecerdasan musikal yang dimiliki, seseo-
rang dapat memperoleh berbagai manfaat, diantaranya,
memiliki pengetahuan bagaimana meredusir stress ,
meningkatkan kreativitas dirinya maupun orang lain,
mempertajam ingatan, mengasah suasana hati untuk
lebih mengoptimalkan keberadaan dirinya, dan memi-
liki pengetahuan untuk memperdalam hubungan per-
sonalnya dengan orang lain.

Oleh karena itu, pendidikan seni musik menjadi
penting. Melalui pendidikan musik yang tepat dan ter-
arah akan membantu mengembangkan manusia men-
jadi lebih berbudaya, memiliki keseimbangan antara
pikiran, perasaan dan perilakunya. Jika potensi kecer-
dasan ini tidak mendapatkan penyaluran yang tepat,
maka yang dikhawatirkan adalah kebalikan dari hakikat
musik itu sendiri. Bukannya menghasilkan manusia-
manusia yang berbudaya, tetapi justru menghasilkan
manusia-manusia yang menanggalkan nilai-nilai bu-
dayanya sendiri, dengan menampilkan perilaku-peri-
laku “eksentrik”-nya yang kebablasan. (Rara)
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